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SUMMARY

YUDI EFFRIANSYAH. .The effect of addition probiotic fiber and palm fiber in
stratified ammoniation on the male performance of Brahman Cross Calf Weaning
(Supervised by Armina Fariani and Gatot Muslim).

The purpose of this study was to know the effect of addition probiotic fiber
and palm fiber by stratified ammoniation on the male performance of Brahman
Cross calf weaning. This study was conducted at PT. Andira Agro Kabupaten
Banyuasin in June 2014 until August 2014. This study used 10 male calf
Brahman Cross with an average age of 5-11 months. The Cattle were divided into
2 treatment groups. The first treatment was (1) 5 male Calf Brahman Cross was
control (Without of addition probiotics fiber and palm fiber by stratified
ammoniation ) and second treatment was (2) 5 male calf Brahman Cross was
treatment (With adition of probiotics fiber and palm fiber by stratified
ammoniation) and its were given the same feed ration. This study used method T
test Statistic. Parameter observed were feed consumption, rising body weight,
body condition score, body length , and body height. The results showed that
treatment of addition probiotics fiber with 0.5 grams of / head / day of oil and
palm fiber by stratified ammoniation from 6%, 4%, 2% did not affect significantly
to the increase in feed consumption , body weight gain, body condition score ,
body length , and body height.

Key words : Palm Fruit Fibers, Stratified Ammoniation, Probiotic Fiber, Brahman
Cross



RINGKASAN

YUDI EFFRIANSYAH. Pengaruh penambahan probiotik serat dan serat perasan
yang diamoniasi secara bertahap terhadap performa pedet jantan Brahman Cross
lepas sapih (Dibimbing oleh Ibu Armina Fariani dan bapak Gatot Muslim).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh probiotik serat
dan serat perasan sawit yang diamoniasi secara bertahap terhadap performa pedet
jantan Brahman Cross lepas sapih. Penelitian ini dilaksanakan di PT. Andira Agro
Kabupaten Banyuasin pada bulan April 2014 sampai dengan Oktober 2014.
Penelitian ini menggunakan 10 ekor Pedet Sapi Brahman cross Dengan umur
berkisar antara 5-11 bulan. Ternak dibagi kedalam 2 kelompok perlakuan yaitu
Perlakuan pertama (1) 5 ekor pedet sebagai kontrol (Tanpa Penambahan probiotik
serat dan serat perasan sawit yang di amoniasi bertahap) dan perlakuan kedua (2)
5 ekor pedet sebagai perlakuan (Dengan penambahan probiotik serat dan serat
perasan sawit yang di amoniasi bertahap) dan diberi pakan ransum yang sama.
Penelitian ini menggunakan metode Uji T dengan asumsi dua arah. Parameter
yang diamati adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan (PBB), nilai
kondisi tubuh, panjang badan, dan tinggi badan. Hasil penelitian menunjukan
bahwa penambahan probiotik serat sebanyak 0,5 gram/ekor/hari dan serat perasan
sawit yang diamoniasi secara bertahap dengan dosis 6%, 4%, 2% berpengaruh
tidak nyata terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan (PBB), nilai
kondisi tubuh (NKT), panjang badan, dan tinggi badan.

Kata Kunci : Serat Perasan Sawit, Amoniasi Bertahap, Probiotik Serat, Brahman
Cross.
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PENDAHULUAN &

1.1. Latar Belakang -

Pakan ternak sangat berperan untuk menentukan sukses atau tidaknya
dalam usaha peternakan karena pakan adalah kebutuhan utama ternak.
Keberhasilan usaha ternak sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan. Pakan
merupakan salah satu faktor terpenting dalam keberhasilan usaha pemeliharaan
ternak, keberhasilan maupun kegagalan usaha ternak banyak ditentukan oleh
pakan yang diberikan. Peternak harus berusaha memberikan makanan yang cukup
dan memenuhi kebutuhan nutrisi yang yang diperlukan dalam kelancaran
pertumbuhan dan perkembangbiakan sapi. Pakan yang baik untuk ternak sapi
adalah pakan yang mengandung protein, karbohidrat, lemak,vitamin, mineral dan
air. Dalam hal ketersediaan hijauan pakan ternak, pada umumnya merupakan
pakan utama ternak untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan, produktivitas
maupun reproduksi.

Direktorat Jendral Perkebunan melaporkan bahwa pada tahun 2013 luas
areal perkebunan kelapa sawit mencapai 10 juta ha secara nasional dan untuk
wilayah Sumatera Selatan sendiri telah mencapai 977.932 ha sehingga diprediksi
akan meningkat setiap tahunnya. Dengan makin meningkatnya areal perkebunan
kelapa sawit tentu akan menyebabkan tingginya produk hasil sampingnya yaitu
pelepah, daun dan batang sedangkan dari hasil ikutan pengolahan kelapa sawit
yaitu tandan kosong, bungkil inti sawit, lumpur sawit/solid dan serat perasan sawit
(Kawamoto et al., 2001).

Serat perasan sawit merupakan hasil samping yang diperoleh dari proses
pemerasan buah sawit. Menurut Diwyanto et al, (2004) serat perasan sawit
dihasilkan setiap hektar luasan perkebunan kelapa sawit sebanyak 2,681 Kg
BK/th berarti dalam 7,1 juta Ha luas perkebunan kelapa sawit (90 % berproduksi)
dihasilkan sebesar 16,888 M/T BK/th. Serat perasan sawit yang melimpah dapat
dijadikan sebagai pakan secara terus menerus dan tidak tergantung dengan musim,

selain itu serat perasan sawit memiliki kandungan protein kasar yang rendah

1
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(3.93 %) dan tingginya kandungan serat kasar 48,10 % yang merupakan faktor
pembatas penggunaannya sebagai pakan ternak (Rahman er al., 2007) tetapi
kualitas nutrisi dari serat perasan sawit masih dapat ditingkatkan dengan
pengolahan pakan secara kimiawi yaitu amoniasi menggunnakan urea.

Hasil penelitian Fariani er al., (2013) menunjukkan bahwa penggunaan
urea (6%,4%,2%) pada serat perasan sawit berpengaruh nyata terhadap kercernaan
bahan kering dan bahan organik pada serat perasan sawit. Pemberian dosis urea
yang dilakukan secara bertingkat dapat mempengaruhi aktivitas alkali (NHsOH)
semakin kuat dalam menghidrolisis komponen lignosellulosa dan
lignohemisellulosa sehingga mempermudah enzim mikroba rumen untuk
mencerna serat perasan sawit.

Menurut hasil penelitian Fariani et al., (2013) melaporkan bahwa serat
perasan sawit yang diamoniasi bertingkat dengan penambahan probiotik serat 1%
berpengaruh nyata dalam meningkatkan KCBK sebesar 38,34%, KCBO sebesar
90,16%, konsentrasi NH;3 sebesar 3,83% dan VFA sebesar 5,83% secara in vitro.

Selain meningkatkan kualitas nutrisi suatu pakan, peningkatan produksi
ternak dapat dilakukan dengan mengoptimalkan kerja rumen. Salah satu teknologi
yang dapat dilakukan adalah pemanfaatan mikroorganisme seperti probiotik.
Teknik penggunaan probiotik lebih kearah system pencernaan dan untuk
melengkapi kebutuhan nutrisi yang belum dapat di penuhi oleh bahan pakan asal
limbah. Pemanfaatan probiotik untuk meningkatkan efisiensi pakan di dalam
rumen dilakukan dengan mencampurkan probiotik tersebut di dalam pakan yang
beserat tinggi. Penggunaan probiotik, suatu produk yang mengandung satu atau
campuran berbagai macam mikroorganisme yang berfungsi sebagai pencerna
serat dalam pakan dan dapat berinteraksi positif dengan mikroba rumen ternak
(Ngadiyono et al, 2001). Pemberian probiotik pada pedet sapi mampu
meningkatkan daya tahan tubuh ternak (Winugroho, 2002) Hal ini menunjukkan
bahwa penambahan probiotik pada pakan ternak ruminansia lebih ditujukan untuk
meningkatkan kualitas pakan yang nilai nutrisinya rendah serta memperbaiki
kondisi rumen sehingga dapat mencerna pakan yang beserat tinggi.
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Menurut hasil penelitian Fariani ef a.,/ (2013) yang melaporkan bahwa
Amoniasi bertingkat merupakan suatu metode amoniasi yang pemberian ureanya
dilakukan secara bertingkat dengan dosis yang berbeda dengan tujuan
mempercepat waktu pemeraman amoniasi. Teknik amoniasi bertingkat dengan
menggunakan urea merupakan teknik peningkatan kualiatas pakan yang bersifat
mudah dan dapat menguraikan atau melonggarkan ikatan lignin selulosa pada
serat perasan sawit sehingga dapat meningkatkan kandungan nutrisi dan dapat
memenuhi kebutuhan pakan ternak ruminansia.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan probiotik
serat dan serat perasan sawit yang diamoniasi secara bertahap terhadap performa
pedet jantan Brahman Cross lepas sapih.

1.3. Hipotesa

Diduga dengan pemberian probiotik serat sebanyak 0,5 gram/ekor/hari dan
serat perasan sawit yang diamoniasi secara bertahap mulai dari 6%, 4%, dan 2%
dapat meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, nilai kondisi
tubuh, panjang badan dan tinggi badan.
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